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Education is a planned effort to develop the potential of students, so 
that they have a system of thinking, a system of values, morals, and 
beliefs inherited by their communities to develop according to life in 
the present and the future. While the character is the character, 
character, character, or personality of a person formed from the 
internalization of various virtues (virtues) that are believed and used 
as a basis for perspective, thinking, acting and acting. these 
character education development strategies have principles that are 
used so that character education can run effectively. The principles 
are sustainable, through all subjects, personal development, and 
school culture and values are not taught but are developed. The 
character education that is developed stems from the basic values 
contained in the principles of the Pancasila and from the daily values 
that grow in a civilized society. With the existence of character 
education, can develop the spirit of leadership, responsibility, 
honesty, creative and cultured in each student so that the goals of 
character education can run perfectly. 
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Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara terencana 
dalam mengembangkan potensi peserta didik, agar memiliki sistem 
berpikir, sistem nilai, moral, dan keyakinan yang diwariskan oleh 
masyarakatnya untuk berkembang sesuai kehidupan pada masa kini 
dan masa mendatang. Sedangkan karakter adalah watak, tabiat, 
akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak. strategi-strategi pengembangan pendidikan karakter 
tersebut memiliki prinsip-prinsip yang digunakan agar pendidikan 
karakter dapat berjalan efektif. Pendidikan karakter yang 
dikembangkan berasal dari nilai-nilai dasar yang terdapat dalam 
sila-sila Pancasila dan dari nilai-nilai keseharian yang tumbuh di 
masyarakat yang berbudaya. Dengan adanya pendidikan karakter, 
dapat mengembangkan jiwa kepemimpinan, tanggung jawab, jujur, 
kreatif serta berbudaya dalam diri setiap peserta didik sehingga 
tujuan-tujuan dari pendidikan karakter dapat berjalan sempurna.  
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Budaya, degradasi Bangsa 
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PENDAHULUAN 
Secara Hosistis persoalan budaya 
dan karakter bangsa akhir-akhir ini telah 
banyak menyita perhatian berbagai 
kalangan, baik pemerintah maupun 
seluruh masyarakat Indonesia. Sorotan 
mengenai persoalan budaya dan karakter 
bangsa Indonesia dalam berbagai aspek 
kehidupan, yang tertuang dalam berbagai 
tulisan di media cetak, pandangan 
berbagai tokoh masyarakat, ilmuwan, dan 
agamawan, menggambarkan adanya 
keprihatinan terhadap perkembangan 
budaya dan karakter bangsa kita akhir-
akhir ini. 
Dahulu bangsa kita yang dikenal 
oleh bangsa lain sebagai bangsa yang 
ramah, santun, arif, dan menghargai 
orang/suku/agama lain, sekarang malahan 
sebaliknya. Banyak kita saksikan konflik 
horizontal dan kekerasan di mana-mana, 
baik yang mengatas-namakan agama, 
suku, maupun perbedaan kepentingan. 
Belum lagi masalah korupsi, mafia pajak, 
mafia hukum telah mewarnai berita-berita 
di media massa kita. 
Untuk mengatasi masalah 
kemerosotan budaya dan karakter bangsa 
tersebut, banyak pihak berkeyakinan 
bahwa pendidikan masih berperan 
penting. Pendidikan dianggap sebagai 
alternatif yang bersifat preventif yang 
diharapkan dapat mengembangkan 
budaya dan karakter generasi muda 
bangsa kita dalam berbagai aspek 
kehidupan, yang dapat memperkecil atau 
mengurangi penyebab berbagai masalah 
kemerosotan budaya dan karakter bangsa 
(Pratama, 2011).  
Adapun maksud dari penulisan 
makalah ini secara terperinci adalah 
sebagai berikut:  
1. Mengetahui pengertian 
pendidikan karakter dan 
budaya bangsa. 
2. Mengetahui hubungan antara 
pendidikan karakter dan 
budaya bangsa. 
3. Mengetahui strategi yang 
digunakan dalam 
pengembangan pendidikan 
karakter dalam budaya bangsa. 
4. Mengetahui prinsip-prinsip 
dan nilai-nilai dasar dalam 
pendidikan karakter. 




Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan upaya 
yang dilakukan secara terencana dalam 
mengembangkan potensi peserta didik, 
agar memiliki sistem berpikir, sistem 
nilai, moral, dan keyakinan yang 
diwariskan oleh masyarakatnya untuk 
berkembang sesuai kehidupan pada masa 
kini dan masa mendatang. Sedangkan 
karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan cara pandang, berpikir, 
bersikap, dan bertindak (Pratama, 2011). 
Sedangkan menurut Setiawan 
(2010), pendidikan karakter adalah 
pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan aspek pengetahuan 
(cognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action). Tanpa ketiga aspek ini, 
maka pendidikan karakter tidak akan 
efektif, dan pelaksanaannya pun harus 
dilakukan secara sistematis dan 
berkelanjutan. Dengan pendidikan 
karakter, seorang anak akan menjadi 
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi 
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adalah bekal terpenting dalam 
mempersiapkan anak menyongsong masa 
depan, karena dengannya seseorang akan 
dapat berhasil dalam menghadapi segala 
macam tantangan, termasuk tantangan 
untuk berhasil secara akademis. 
Menurut Syahroni (2012), 
pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat 
dimaknai sebagai “the deliberate use of all 
dimensions of school life to foster optimal 
character development”. Pendidikan 
karakter juga berpijak dari karakter dasar 
manusia, yang bersumber dari nilai moral 
universal (bersifat absolut) yang 
bersumber dari agama yang juga disebut 
sebagai the golden rule. 
Pendidikan karakter memiliki 
esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 
Tujuannya adalah membentuk pribadi 
anak, supaya menjadi manusia yang baik, 
warga masyarakat, dan warga negara yang 
baik. Adapun kriterianya adalah nilai-nilai 
sosial tertentu yang banyak dipengaruhi 
oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 
Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan 
karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni 
pendidikan nilai-nilai luhur yang 
bersumber dari budaya bangsa Indonesia 
sendiri, dalam rangka membina 
kepribadian generasi muda (Ramli, 2001 
dalam Halomoan, 2012). 
Pengertian Budaya Bangsa 
 Menurut Handayani (2013), 
budaya adalah cara hidup yang 
berkembang dan dimiliki bersama oleh 
sebuah kelompok orang yang diwariskan 
dari generasi ke generasi. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, 
termasuk sistem agama dan politik, adat 
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Kebudayaan 
menurut Selo Sumardjan dan Soelaiman 
Soemardi adalah sarana hasil karya, rasa 
dan cipta masyarakat. Adapun 
perwujudan kebudayaan adalah benda-
benda yang diciptakan oleh manusia 
sebagai makhluk yang berbudaya berupa 
perilaku dan benda-benda yang bersifat 
nyata, misalnya pola-pola perilaku bahasa, 
peralatan hidup, organisasi sosial, religi, 
seni, dan lain-lain yang kesemuanya 
ditunjukkan untuk membantu manusia 
dalam kelangsungan hidupnya di 
masyarakat. 
 Budaya diartikan sebagai 
keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, 
norma, dan keyakinan (belief) manusia 
yang dihasilkan masyarakat. Sistem 
berpikir, nilai, moral, norma, dan 
keyakinan itu adalah hasil dari interaksi 
manusia dengan sesamanya dan 
lingkungan alamnya. Sistem berpikir, 
nilai, moral, norma dan keyakinan itu 
digunakan dalam kehidupan manusia dan 
menghasilkan sistem sosial, sistem 
ekonomi, sistem kepercayaan, sistem 
pengetahuan, teknologi, seni, dan 
sebagainya. Budaya, yang menyebabkan 
peserta didik tumbuh dan berkembang, 
dimulai dari budaya di lingkungan 
terdekat (kampung, RT, RW, desa) 
berkembang ke lingkungan yang lebih 
luas yaitu budaya nasional bangsa dan 
budaya universal yang dianut oleh umat 
manusia (Hasan; dkk, 2010). 
 Menurut Yuliana (2012), 
pendidikan karakter dapat 
diaktualisasikan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pengertian cerdas 
harus dimaknai, bukan saja sebagai 
kemampuan dan kapasitas untuk 
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menguasai ilmu pengetahuan, budaya 
serta kepribadian yang tangguh akan 
tetapi juga memiliki kecerdasan 
emosional yang dengan bahasa umum 
disebut sebagai berkarakter mulia atau 
berbudi luhur, berakhlak mulia. 
Sedangkan berbudaya memiliki makna 
sebagai kemampuan dan kapasitas untuk 
menangkap dan mengembangkan nilai-
nilai moral dan kemanusiaan yang 
beradab dalam sikap dan tindakan 
berbangsa dan bernegara (karakter 
bangsa) dengan penuh tanggung jawab. 
Hubungan Pendidikan Karakter dan 
Budaya Bangsa 
 Menurut Tilaar (1999) dalam 
Rakhmat (2013), kebudayaan tidak dapat 
dipisahkan dari pendidikan, bahkan 
kebudayaan merupakan alas atau dasar 
pendidikan. Kebudyaan yang menjadi alas 
pendidikan tersebut haruslah bersifat 
kebangsaan. Dengan demikian 
kebudayaan yang dimaksud adalah 
kebudyaan yang riil yaitu budaya yang 
hidup di dalam masyarakat kebangsaan 
Indonesia. Sedangkan pendidikan 
mempunyai arah  untuk mewujudkan 
keperluan perikehidupan dari seluruh 
aspek kehidupan manusia dan arah tujuan 
pendidikan  untuk mengangkat derajat dan 
harkat manusia. Dalam pendidikan 
karakter berbasis budaya, kebudayaan 
dimaknai sebagai sesuatu yang diwariskan 
atau dipelajari, kemudian meneruskan apa 
yang dipelajari serta mengubahnya 
menjadi sesuatu yang baru, itulah inti dari 
proses pendidikan. Maka, tugas 
pendidikan sebagai misi kebudayaan 
harus mampu melakukan proses; pertama 
pewarisan kebudayaan, kedua membantu 
individu memilih peran sosial dan 
mengajari untuk melakukan peran 
tersebut, ketiga memadukan beragam 
identitas individu ke dalam lingkup 
kebudayaan yang lebih luas, keempat 
harus menjadi sumber inovasi sosial. 
Tahapan tersebut  diatas, mencerminkan 
jalinan hubungan fungsional antara 
pendidikan dan kebudayaan yang 
mengandung dua hal utama, yaitu : 
Pertama, bersifat reflektif, pendidikan 
merupakan gambaran kebudayaan yang 
sedang berlangsung. Kedua, bersifat 
progresif, pendidikan berusaha melakukan 
pembaharuan, inovasi agar kebudayaan 
yang ada dapat mencapai kamajuan. 
 Menurut Marzuki (2013), budaya 
dan karakter tidak bisa dibentuk dan 
dibangun dalam waktu yang singkat. 
Membangun budaya dan karakter bangsa 
membutuhkan waktu yang lama dan harus 
dilakukan secara berkesinambungan. Dan 
keluarnya Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas) menegaskan 
kembali fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional kita. Pada Pasal 3 UU ini 
ditegaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Jadi, pendidikan 
nasional merupakan usaha terencana 
untuk membangun budaya dan karakter 
bangsa Indonesia.  
 Yuliana (2012) juga berpendapat 
bahwa pendidikan karakter mutlak harus 
direvitalisasi kembali. Hal tersebut 
dikemukakan mengingat dekandensi 
moral di era globalisasi dewasa ini, dinilai 
telah sangat mengkhawatirkan. Ini juga 
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merupakan bentuk-bentuk liberalisasi 
budaya. Karenanya, agar masyarakat 
dapat terjaga dari serangan budaya yang 
tidak sesuai dengan norma-norma budaya 
Pancasila sebagai moral bangsa, 
pendidikan karakter perlu di revitalisasi.  
Strategi Pengembangan Pendidikan 
Karakter  
 Menurut Handayani (2013), 
pendidikan karakter dapat dilakukan 
dengan berbagai pendekatan dan dapat 
berupa berbagai kegiatan yang dilakukan 
secara intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 
terintegrasi ke dalam mata pelajaran, 
sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 
dilakukan di luar jam pelajaran. Strategi 
dalam pendidikan karakter dapat 
dilakukan melalui sikap-sikap sebagai 
berikut: 
a. Keteladanan  
b. Penanaman kedisiplinan 
c. Pembiasaan 
d. Menciptakan suasana yang 
kondusif 
e. Integrasi dan internalisasi  
Prinsip-Prinsip Pengembangan 
Pendidikan Karakter 
 Menurut Lickona (2007) dalam 
Yuliana (2012), terdapat 11 prinsip agar 
pendidikan karakter dapat berjalan efektif: 
(1) kembangkan nilai-nilai etika inti dan 
nilai-nilai kinerja pendukungnya sebagai 
fondasi karakter yang baik, (2) definisikan 
’karakter’ secara komprehensif yang 
mencakup pikiran, perasaan, dan perilaku, 
(3) gunakan pendekatan yang 
komprehensif, disengaja, dan proaktif 
dalam pengembangan karakter, (4) 
ciptakan komunitas sekolah yang penuh 
perhatian, (5) beri siswa kesempatan 
untuk melakukan tindakan moral, (6) buat 
kurikulum akademik yang bermakna dan 
menantang yang menghormati semua 
peserta didik, mengembangkan karakter, 
dan membantu siswa untuk berhasil, (7) 
usahakan mendorong motivasi diri siswa, 
(8) libatkan staf sekolah sebagai 
komunitas pembelajaran dan moral yang 
berbagi tanggung jawab dalam pendidikan 
karakter dan upaya untuk mematuhi nilai-
nilai inti yang sama yang membimbing 
pendidikan siswa, (9) tumbuhkan 
kebersamaan dalam kepemimpinan moral 
dan dukungan jangka panjang bagi 
inisiatif pendidikan karakter, (10) libatkan 
keluarga dan anggota masyarakat sebagai 
mitra dalam upaya pembangunan 
karakter, (11) evaluasi karakter sekolah, 
fungsi staf sekolah sebagai pendidik 
karakter, dan sejauh mana siswa 
memanifestasikan karakter yang baik. 
 Sedangkan menurut Hasan; dkk. 
(2010), prinsip-prinsip yang digunakan 
dalam pengembangan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa adalah sebagai 
berikut: 
1. Berkelanjutan; mengandung 
makna bahwa proses 
pengembangan nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa merupakan 
sebuah proses panjang, dimulai 
dari awal peserta didik masuk 
sampai selesai dari suatu satuan 
pendidikan. 
2. Melalui semua mata pelajaran, 
pengembangan diri, dan budaya 
sekolah; mensyaratkan bahwa 
proses pengembangan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa 
dilakukan melalui setiap mata 
pelajaran, dan dalam setiap 
kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
3. Nilai tidak diajarkan tapi 
dikembangkan; mengandung 
makna bahwa materi nilai budaya 
dan karakter bangsa bukanlah 
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bahan ajar biasa; artinya, nilai-
nilai itu tidak dijadikan pokok 
bahasan yang dikemukakan seperti 
halnya ketika mengajarkan suatu 
konsep, teori, prosedur, ataupun 
fakta.  
4. Proses pendidikan dilakukan 
peserta didik secara aktif dan 
menyenangkan; prinsip ini 
menyatakan bahwa proses 
pendidikan nilai budaya dan 
karakter bangsa dilakukan oleh 
peserta didik bukan oleh guru. 
Prinsip ini juga menyatakan bahwa 
proses pendidikan dilakukan 
dalam suasana belajar yang 
menimbulkan rasa senang dan 
tidak indoktrinatif. 
Nilai-Nilai Dasar dalam Pendidikan 
Karakter 
 Menurut Marzuki (2012), nilai-
nilai karakter yang dijiwai oleh sila-sila 
Pancasila adalah sebagai berikut: 
1. Karakter yang bersumber dari olah 
hati antara lain beriman dan 
bertakwa, jujur, amanah, adil, 
tertib, taat aturan, bertanggung 
jawab, berempati, berani 
mengambil resiko, pantang 
menyerah, rela berkorban, dan 
berjiwa patriotik; 
2. Karakter yang bersumber dari olah 
pikir antara lain cerdas, kritis, 
kreatif, inovatif, ingin tahu, 
produktif, berorientasi Ipteks, dan 
reflektif; 
3. Karakter yang bersumber dari olah 
raga/kinestetika antara lain bersih, 
dan sehat, sportif, tangguh, andal, 
berdaya tahan, bersahabat, 
kooperatif, determinatif, 
kompetitif, ceria, dan gigih; dan 
4. Karakter yang bersumber dari olah 
rasa dan karsa antara lain 
kemanusiaan, saling menghargai, 
gotong royong, kebersamaan, 
ramah, hormat, toleran, nasionalis, 
peduli, kosmopolit (mendunia), 
mengutamakan kepentingan 
umum, cinta tanah air (patriotis), 
bangga menggunakan bahasa dan 
produk Indonesia, dinamis, kerja 
keras, dan beretos kerja. 
Tujuan dan Fungsi Pendidikan 
Karakter Bangsa 
 Menurut Pratama (2011), adapun 
tujuan pendidikan karakter melalui 
pendidikan di sekolah adalah: 
a. Mengembangkan potensi 
kalbu/nurani/afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warga negara 
yang memiliki nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa. 
b. Mengembangkan kebiasaan dan 
perilaku peserta didik yang terpuji 
dan sejalan dengan nilai-nilai 
universal dan tradisi budaya 
bangsa yang religius. 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan 
dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa. 
d. Mengembangkan kemampuan 
peserta didik menjadi manusia 
yang mandiri, kreatif, dan 
berwawasan kebangsaan. 
e. Mengembangkan lingkungan 
kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, 
jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan, serta dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh 
kekuatan. 
Sedangkan menurut Halomoan 
(2012), secara umum fungsi pendidikan 
karakter bangsa adalah meningkatkan 
kualitas prilaku, akhlak, budi pekerti dari 
setiap anak bangsa dalam menjalani 
kehidupan sebagai anggota masyarakat 
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dan makhluk Tuhan, sedangkan secara 
akademik berfungsi sebagai: 
1. Pengembangan: pengembangan 
potensi peserta didik untuk 
menjadi pribadi berperilaku baik; 
ini bagi peserta didik yang telah 
memiliki sikap dan perilaku yang 
mencerminkan budaya dan 
karakter bangsa; 
2. Perbaikan: memperkuat kiprah 
pendidikan nasional untuk 
bertanggung jawab dalam 
pengembangan potensi peserta 
didik yang lebih bermartabat; dan 
3. Penyaring: untuk menyaring 
budaya bangsa sendiri dan budaya 
bangsa lain yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa yang bermartabat. 
 
PENUTUP 
 Dari pembahasan yang telah 
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan 
yang dilakukan secara terencana guna 
mengembangkan karakter seseorang agar 
bermoral dan berakhlak melalui 
pendidikan budi pekerti dan nilai-nilai 
yang sudah lahir di kebudayaan bangsa. 
Pendidikan karakter tidak dapat 
dipisahkan dari budaya bangsa. 
Kebudayaan menjadi alas atau dasar dari 
pendidikan karakter dan pendidikan 
bertujuan untuk mewariskan dan 
mengembangkan kebudayaan. 
Pengembangan pendidikan karakter 
dalam budaya bangsa memiliki strategi 
melalui pendekatan-pendekatan dan 
melalui program pengembangan diri, 
pengintegrasian dalam mata pelajaran dan 
melalui budaya sekolah.  
 Dan strategi-strategi 
pengembangan pendidikan karakter 
tersebut memiliki prinsip-prinsip yang 
digunakan agar pendidikan karakter dapat 
berjalan efektif. Adapun prinsip-
prinsipnya yaitu berkelanjutan, melalui 
semua mata pelajaran, pengembangan 
diri, dan budaya sekolah serta nilai tidak 
diajarkan tapi dikembangkan. Pendidikan 
karakter yang dikembangkan berasal dari 
nilai-nilai dasar yang terdapat dalam sila-
sila Pancasila dan dari nilai-nilai 
keseharian yang tumbuh di masyarakat 
yang berbudaya. Dengan adanya 
pendidikan karakter, dapat 
mengembangkan jiwa kepemimpinan, 
tanggung jawab, jujur, kreatif serta 
berbudaya dalam diri setiap peserta didik 
sehingga tujuan-tujuan dari pendidikan 
karakter dapat berjalan sempurna.  
 Kepada setiap keluarga, sekolah 
dan masyarakat agar menerapkan 
pendidikan karakter yang benar dan tepat 
serta menanamkan nilai-nilai Pancasila 
serta mewariskan kebudayaan yang ada. 
Kepada pemerintah agar lebih 
menerapkan pandidikan karakter dalam 
setiap bidang pendidikan, seperti sekolah 
sehingga tercipta peserta didik yang 
bermoral dan berbudaya.  
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